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ABSTRAK

Syamsurya Jaya Tajuddin. Pengaruh pemberian hukuman terhadap
motivasi belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas XII IPS di SMA
Negeri 4 Parepare. (dibimbing oleh Hj. St. Nurhayati dan Abd. Rauf Ibrahim).

Hukuman adalah suatu hukuman yang diberikan dengan sengaja oleh seorang
pendidik kepada peserta didik yang melanggar peraturan sekolah baik disengaja
maupun tidak disengaja. Motivasi belajar peserta didik merupakan dorongan
seseorang dengan tujuan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
yang ingin dicapai, motivasi_juga dapat menimbulkan percaya diri yang muncul
dalam diri kita sendiri serta.dorongan dari teman dekat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hukuman
terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas XII IPS di
SMA Negeri 4 Parepare. Jenis peneilitian ini ‘merupakan penelitian kuantitatif
asosiatif__dan__desain__penelitiannya kuatitatif _Korelasional. _Sampel penelitian
menggunakan simple random sampling yakni pemilihan sampel secara acak yang
berjumlah 95 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan tekni observasi,
angket dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teknik
statistik' desktriptif dan statistik inferensial dengan “menggunakan bantuan software
SPSS versi 2.1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Pemberian hukuman kepada peserta
didik SMA Negeri 4 Parepare yang dibuktikan menganalisis angket yang berjumlah
95 responden berada pada kategori tinggi yaitu 72.70%. (2) Motivasi belajar peserta
didik SMA Negeri 4 Parepare yang dibuktikan dari analisis angket yang berjumlah 95
responden berada pada kategori tinggi yaitu 68.50%. (3) Terdapat hubungan yang
signifikan antara pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA
Negeri 4 Parepare . Hal ini diketahui dari hasil pengujian person correlations dengan
nilai signifikan 0.000 < 0.05..Hasil analisis person.corelationnya | sebesar 0.814 atau
81.40% berada pada tingkat hubungan.sangat kuat yakni antara 0.80-1.000. (4)
Terdapat pengaruh yang signifikan-antara pemberian hukuman terhadap motivasi
belajar peserta didik di SMA Negeri 4 Parepare. Hal ini diketahui dari hasil pengujian
uji regresi linear sederhana dan koefisien determinasinya sehesar 66.2% maka
besarnya kontribusi (sumbangan) pemberian "hukuman terhadap motivasi belajar
peserta /didik di SMA Negeri 4 _Parepare_adalah_66,2% sedangkan sisanya sebesar
(33,8%) dipengaruhi oleh*variabel lam dirluar. penelittan. Hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan. penulis.yaitu.terdapat pengaruh.yang.signifikan dalam pemberian
hukuman terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas
XII'IPS di SMA Negeri 4 Parepare.

Kata Kunci: Pemberian Hukuman, Motivasi Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus

dipenuhi sepanjang hayat. Pendidike ai salah satu sektor yang paling penting

dalam pembangunan nasio berfungsi semaksimal mungkin

aha sadar dan terenca : an suasana
belajaran agar peserta di gembangkan
memiliki kekuatan spi yengendalian
rdasan, akhlak mulia, se i g diperlukan
ngsa, dan negara.'

an tersebut dijelaskan ba idi kukan untuk
proses  pembelaj an ut peserta secara  aktif

an potensi d ng dimaksud di s alah potensi

ual), nafsiya i dan jasmaniz

manusia Flnn EIPJHIR Endidikan hi.dupnya.
div

mengembangkan sumber daya manusia menjadi cerdas dan berakhlak mulia.

! Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Agama RI). h. 5.
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Pentingnya pendidikan ini. Sebagaimana tertuang dalam “Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 bahwasannya:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak, mulia, sehat, beril ap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis ser

bahwa fungsi pendidikan
nasional adalah unt . Oleh karena itu proses
)angan sikap
dan ni alam  p S g ; serta  didik.

gass dalam

enjelaskan pendidikan ba n enterprise

producing a type of i shed by the

knowledge, skill from one to another.?

alah usaha y.

I dengan P]H\ﬁsgrpteﬁnﬂﬁoengetah

kan jenis pe ertentu yang

pemahaman

g Nomor 20

Tahun 2003, akan tetapi sangat jelas di dalam Q.S Al-Imran/3:138-139.

2 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan.
h. 8-9.

® T.W Moore, Philosophy Of Education (Interenational Libraryof The Philosophy Of
Education, 1982), h. 66.
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Terjemahnya :

(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. Janganlah kamu bersikap lemah, dan
janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling
Tinggi (derajatnya), jika kam ang yang beriman.

Hikmah yang dapat ¢ adalah agar manusia mengetahui

jalan hidup yang luru nenjadi penerang bagi jalan

hidup manusia. Me anusia yang kuat serta sehe ani dan rohani, menjadi
orang yang
pada derajat
ikan dan manusia tida agaikan dua

m ya bisa dipisahkan.

men juan di atas tidaklah pak negatif

i me masuk dan

pada budaya barat yang s

kebudayaan i kita. Mi aulan bebas,
tar pelajar,kenak u menyiksa

ebiasaan me

k sebagaipnunEPan Engendali
Al

nnya proses
Daik-baiknya
engembang
tugasnya tersebut pendidik selalu dihadapkan dengan permasalahan yang sama, yaitu
masalah pengelolaan kelas serta minat peserta didik yang rendah dalam kegiatan

belajar. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa”Kejenuhan belajar dapat melanda siswa

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya: HALIM Publishing &
Distributing, 2014), h. 67
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apabila ia telah kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi salah satu tingkat
keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat keterampilan
berikutnya”.

Sebagai seorang pendidik tidaklah hanya mampu menyampaikan materi

pelajaran dengan baik, tetapi ia ha mpu memotivasi peserta didiknya sebab

motivasi ini merupakan sala entukan berhasil tidaknya peserta

ta didik jika
agar peserta
erenungkan kesalahan

merupakan respon yan pon tersebut

ngkah laku yang kuran a berkurang

pon yang demikian dalam p atif tersebut

enguatan”, : kali  dalam
hasil belajar peser

pembelajara i 4 Parepare

motivasi F* neE PihantEndah dan ga pendidik

: iri di depan

ang negatif,

tetapi hukuman yang bernilai edukatif sehingga memiliki dampak positif bagi peserta

didik, tujuannya adalah peserta didik menjadi jera dan merubah perilaku buruknya.

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. X| Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 181
® Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2000). h. 100
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Pemberian hukuman sebenarnya merupakan salah satu cara dalam mendidik
peserta didik, jika pendidik tak bisa lagi melakukan dengan cara memberikan nasihat,
arahan dan kelembutan. Akan tetapi pemberian hukuman dengan cara memukul

sangat tidak efektif atau dapat menimbulkan dampak negatif sehingga tidak sedikit

bermunculan kasus yang sangat m hatinkan yaitu kekerasan dalam proses
pembelajaran.

Sehingga dala an hukuman <ukan dengan benar oleh
peserta didik
atas, maka

n Hukuman

Pendidikan Agama Isla k Kelas XIlI

IPS di coeri re”.

belakang masalah di atas d an masalah

gai berikut:
ana intensita an pada peserta
egeri 4 Parepare”

ana tinglpmini Elpkrnle agama

i
dic s XI1IPS di

1.1.2 pada peserta

otivasi belajar
pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas XII IPS di SMA Negeri 4

Parepare?
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1.2 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:

1.2.1 Untuk mengetahui intensitas pemberian hukuman pada peserta didik kelas XII

IPS di SMA Negeri 4 Parepa
1.2.2 Untuk mengetahui pendidikan agama Islam pada
peserta didik di SMA Nege

1.2.3 Untuk mengetaht uman terhadap motivasi

PS di SMA

1.3 KE TIAN
ukan tidak hanya seba akan tetapi
egunaan. Sehingga dal pat menjadi
a untuk:

acuan dal gga dalam

a dapat mem ik.

ik PAREPARE

didik dalam

belajarnya dan

secara otomatis meningkatkan prestasi belajarnya.
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1.3.3 Dunia pendidikan
Memberikan dukungan terhadap penelitian sejenis yang telah diadakan
sebelumnya. Sekaligus sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia penelitian tentang

pemberian hukuman dalam dunia pendidikan.

1.3.4 Peneliti
Sarana menerapka eh dari bangku kuliah sebagai

modal dasar saat m idik bisa m emberian hukuman yang

mendidik bagi

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Hukuman
2.1.1.1 Pengertian Hukuman

Hukuman adalah salah sa endidikan yang juga diperlukan dalam

pendidikan. Hukuman dib i pelanggaran, kejahatan atau
kesalahan yang dila pat yang ditimbulkan oleh

.............. i . ita - kedu ipeserta didik

mperhatikan

sitas pemberian hukum berorientasi

rta didik yang cenderun ainkan lebih

bisa diubah, dikuran 2 Menurut
ah suatu hukuman yang dibe lkan dengan
gainya ) ses erjadi suatu
mulai dari
macamnya,
unsur yang

menyakitkan bagi individu, baik ya maupun badannya. Hukuman yang

"Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
TeoritisPsikologis (Cet. I1; Jakarta; PT Asdi Mahasatya, 2005), h. 196.

8 Mamiqg Gaza. Bijak Menghukum Siswa Pedoman Pendidikan Tanpa Kekerasan. (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media. 2012), h. 17.

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 197.
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dimaksudkan disini bukanlah hukuman penjara atau hukuman potong tangan, akan
tetapi hukuman yang bersifat mendidik. Pendidikan yang menghendaki digunakannya
hukuman dalam pembelajaran kecuali jika terpaksa. Dalam pendidikan islam diakui

perlunya hukuman yang mendidik bagi anak. Hukuman itu harus adil sesuai dengan

kesalahan dan peserta didik juga h engetahui mengapa dia diberi hukuman.

Selanjutnya hukuman itu pada kesadaran dan kesalahannya
dan tidak mengulangi

engenai hukuman dalam pendidikan bahwa hukuman
adalah ¢ lidik kepada

peserta aupun tidak

elakukan kesalahan se ajaran dapat

evan dengan kesalahan yan ila oleh peserta

gi kembali
kalinya dan
apa yang baru

saja pendidik jelaskan ketika dia membuat keributan. Dengan upaya itu peserta didik

YAhmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994) h. 186.
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berusaha untuk bersikap tenang dengan memfokuskan perhatiannya kepada pelajaran
yang dijelaskan oleh pendidik.**

Hukuman dalam dunia pendidikan tidak sebatas pada menjatuhkan hukuman
kepada peserta didik karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran,

melainkan juga untuk meningkatkan iplinan peserta didik, memotivasi belajar

dan perbaikan perilaku. Jadi am pembelajaran kepada peserta

ne 3 uman pada

peserta \ perhitungkan baik bur g diberikan
kepada idi t. Pemberian hukuman berdampak
negatif bisa memberontak ji mera an dengan
3 i erasa berlebihan(tidak adil), bisa arena karena

etidaktahuaa i k dari pembe kuman yang
mendidik aki belajar peserta didi run dan bisa

rasa tidak didik kepa didik yang

ukuman,Pwn[EPNiWEs untuk dan hasil

punyai  sifat
kemasyarakatan. Hukuman tidak boleh dilakukan sewenang-sewenang menurut

kehendak seseorang, melainkan menghukum itu suatu perbuatan yang tidak bebas,

11 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I1: Jakarta PT.
Rineka Cipta, 2002). h. 176.
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yang selalu mendapat pengawasan dari masyarakat dan negara. apalagi hukuman
yang bersifat pendidikan itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu:
2.1.1.3.1 Setiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan. Ini berarti

hukaman tidak boleh dilakukan sewenang-wenang, baik pendidik maupun

orang tua.
2.1.1.3.2 Hukuman itu har ng berarti hukuman mempunyai

nilai mendidi

2.1.1.3.3 Hukuman eh mengancam atau p n dendam yang bersifat

kerawanan
2.1.1.3. aan marah. Jangan m tu pendidik
ab jika demikian, kemu an itu tidak
rat.
aran. Setiap hukuman harus kan d eadaan sadar

kan terlebih
liri  sebagali

itu, peserta

2.1.1.4
pbeberapa bentuk
yang perlu dipahami sehingga kelak terampil digunakan dalam proses pembelajaran.

Adapun macam-macam hukuman yang diberikan kepada pesrta didik, yaitu:

12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
TeoritisPsikologis (Cet; I1; Jakarta; PT Asdi Mahasatya, 2005), h. 206
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2.1.1.4.1 Hukuman berupa penguatan verbal
Hukaman ini berupa teguran, peringatan, dan ancaman secara lisan.

2.1.1.4.2 Hukuman berupa mimik dan gerakan badan
Hukuman ini cukup diberikan dengan pandangan mata, gerakan anggota
badan dan sebagainya. Hukuman. yang berbentuk isyarat ini biasanya
digunakan terhadap-pelanggaran ringan yang sifatnya mencegah terhadap
perbuatan atau-tingkah laku peserta didik.

2.1.1.4.3 Hukuman berupa perbuatan
Hukuman ini diberikan dengan memberikan tugas-tugas kepada peserta didik
yang melakukan pelanggaran, Misalnya, berdiri di depan kelas dan lain
sebagainya.”?
Menurut Willian Stern membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan

dengan tingkat perkembangan peserta didik yang menerima hukuman tersebut.

a. Hukuman asosiatif
Umumnya orang mengasosiasikan antara hukuman dan kejahatan atau
pelanggaran,” antara jpenderiataan yang._.diakibatkan oleh hukuman dengan
perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak
enak akibat hukuman, biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang
tidak baik atau dilarang.

b. Hukuman logis
Hukaman ini digunakan terhadap anak-anak yang telah agak besar. Dengan
menghukum ini anak_mengerti_bahwa hukuman itu adalah akibat logis dari
pekerjaan atau perbuatan|yang-tidak baik. Anak: mengerti bahwa ia mendapat
hukuman sebagai akibat dari kesalahan yang diperbuatnya. Misalnya, seorang
anak disuruh menghapus papan tulis sampai bersih, karena ia telah mencoret-
coret dan mengotorinya. Karena datang terlambat, si Amir ditahan guru di
sekolah untuk mengerjakan pekerjaanya yang belum diselesaikannya.

c. Hukuman normatif
Hukuman normatif adalah hukuman yang bermaksud memperbaiki moral
anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran-pelanggaran
mengenai norma-norma etika, seperti berdusta, menipu, mencuri, dan
sebagainya. Jadi, hukuman normatif sangat erat hubungannya dengan
pembentukan watak anak-anak. Dengan hukuman ini guru berusaha

'3 J.J. Hasibuan, Ibrahim, dan A.J.E. Toenlioe, Proses Belajar Mengajar (Cet. 111; Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1994), h. 60.



mempengaruhi kata hati anak, menginsafkan anak terhadap perbuatannya
yang salah dan memperkuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan
menghindari kejahatan.**

2.1.2 Motivasi Belajar
2.1.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keadaan dalam pribadi yang mendorong seseorang

untuk melakukan aktivitas terte i belajar juga dapat dikatakan sesuatu

pendorong untuk seseoran indak untuk mencapai tujuan
lenurut M. Utsman Najati
ada makhluk

uju tujuan

a dapat dikatakan seran
hingga seseorang mau I an sesuatu.

Dalam pr belajaran motivasi dap keseluruhan

di diri peserta didik yang menim n ke Delajar, yang

ngsungan da memberikan ada kegiatan

belajar, ga tujuan ya

Dalam pembelajaran, moti diperlukan, sebab s

mempu tivasi dalnAan EM melakuk itas belajar.

Hal ini

menyentuh kebutuhannya.

14 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
TeoritisPsikologis, h. 204.

> Abdul Rahman Shaleh, Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Cet. IV; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 183.

'8sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X1l Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 75.

YSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 114.
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Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah/58:11.

}/;/,4 }iz

(&m\ ‘MUM‘ \MVKJJJ\JH},.J Ll E
A,Ub g»JJ).lz.“‘y}‘d.ﬂb&a‘y‘;d.\“dﬂ‘cﬁj ‘)JM«)U ‘)JM‘JJDJ

Terjemahnya:
Hai orang-orang berim epadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, ma h akan memberi kelapangan

untukmu. Dan a
Allah akan me

maka berdirilah, niscaya
di antaramu dan orang-
ajat. Dan Allah Maha
belajar yang
rdorong akin tinggi
rta didik maka semakin
2.1.2.2 Moti

motivasi adalah untuk menggugah

einginan dan kemauan untuk atu sehingga

tivitas yang d am mecapai

ertentu. Adan la i i 2mpengaruhi

ini akan mendoro a motivasi kepada didik. Jadi,

suatu tu pat juga Mutmaasi dalam seorang.

t pendorong

yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat bersungguh-sungguh

dalam proses pembelajaran.

'® Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543
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2.1.2.3 Fungsi Motivasi
Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan suatu
hal. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, apakah disadari atau

tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Secara psikologis,

motivasi merupakan usaha yang d babkan seseorang atau suatu kelompok

tertentu tergerak hatinya u rena ingin mendapat kepuasan
dengan apa yang dila i tujuan yang diinginkan.
menunjukkan bahwa mendorong timbulnya

seseorang.

ggerak dari

2.1.2.3. dak dicapai.

giatan yang

a yang harus

19 sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 85.
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Terjemahnya:

Katakanlah: "...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.?

2.1.2.4 Macam-Macam Motivasi

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi peserta didik adalah motivasi.

Dengan adanya motivasi, peser belajar lebih keras, ulet, tekun dan

memiliki konsentrasi pe n. Dorongan motivasi dalam
belajar merupakan s

di sekolah

lam upaya pembelajaran

lah dibahas

2.1.2.4. i adalah motivasi yang i eseorang itu
gsang dari luar. Misaln ar membaca,

usa i i ku-bukunya

dibaca. Mo i endorongnya

aitan langsu i alam tujuan

orang mahasiswa mempelajari

kuliah pRA an ?hrﬂlﬁ menguas a kuliah itu.

juan secara

esensial.

2.1.2.4.2 Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya

perangsangan dari luar, seperti: seorang mahasiswa rajin belajar karena

20 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 459
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akan ujian. Motivaasi ektrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi
yang pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam tujuan pekerjaannya. Seperti seorang mahasiswa mau

mengerjakan tugas karena takut kepada dosen.*

Motivasi ektrinsik sangat di an peserta didik, karena tidak semua

pelajaran yang ada di seko didik. Kadang ada peserta didik
yang belum memaham untuk apa, a annya mata pelajaran yang
sehingga menimbulkan  reaks berbeda terhadap
senang dan
otivasi dalam proses p pahami oleh
n bentuk tindakan k Motivasi
an, baik diakibatkan aupun luar

askan suatu

peserta pai tujuan tertentu guna m
kebutu lam konteks j ebutuhan ter perhubungan

dengan an untuk bel

untuk men ran tersebut ah semudah

elapak tamn E'P*IRE masing-

peserta didik
menerapkan

ajarnya.

21 Abdul Rahman Shaleh, Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, h. 194.
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2.1.3 Pendidikan Agama Islam
2.1.3.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat
penting di dalam pembangunan nasional karena pembangunan nasional kita adalah
pembangunan manusia indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesia.?* Sedangkan pendidikan agama islam secara formal dalam kurikulum

berbasis kompetensi dikatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal,, memahami, menghayati ‘hingga: mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari
sumber utamanya kitab suci Alquran dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta pengunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
menghormati penganut agama _lain dalam masyarakat hingga terwujudnya
kesatuan dan persatuaan bangsa.?

Menurut Zakiah Daradjat mengatakan bahwa:

a. Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya
sebagai panduan hidup (way of life).

b. Pendidikan agamaw=islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasar
ajaran islam

c. Pendidikan agama Islam-adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, seftagmenjadikan, ajarangagama islam 'itu sebagai suatu
pandangan hidupnya. demi Keselamatan® dan-kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.**

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam

2 H. Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: PT
Bumi Aksara 2004), h. 1.

28 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 7.

24 Zakiah Daradjat, dkk, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.



perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh seseorang agar ia menjadi dewasa.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat da h mencapai keselamatan dan kebahagian
yang setinggi-tingginya.

Adapun pengertia
dilakukan pendidik

m adalah usaha sadar yang

ta didik untuk meyakini,

memahami dan m an ajaran agama isla ui kegiatan bimbingan,

engertian pendidikan a

iliki tujuan yang tidak

a tidak lepas dari pen khlak mulia

, berwatak sesuai denga

pengamalan

enumbuhkan

dan meningkatkan keimanan melalui pemberian pengetahuan, penghayatan,

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi

% Hashullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 4.
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manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,
berbangsa, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Muhammad Athiyah Al-Absyari mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama

islam terdiri dari 5 sasaran, yaitu:

Membentuk akhlak mulia
Mempersiapkan kehidu
Persiapan untuk me segi kemamfaatannya
Menumbuhkan ta didik
Mempersiapk

2.1.3.3 Fungsi Pendi

apwONDE

peserta

emiliki tugas untuk

angan peserta didik d Sementara
an fasilitas yang dapat 5 pendidikan
an sebagai

asional yang

islam harus

tujuan FFNREPLH RlEendldlka

manusia seutuhnya.

?® samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Prakti, (Cet. I,
Jakarta: Ciputat Pers, h. 37.
*” samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, h. 32.
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2.1.3.5.2 Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa yaitu setiap manusia selalu
taat menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya.
2.1.3.5.3 Berakhlak mulia, sehat, berilmu, pandai, kreatif dan mandiri maksudnya

adalah seseorang atau individu mampu menyeimbangkan antara kekuatan

intelektual dan kekuatan
2.1.3.5.4 Menjadi warga demokratis serta bertanggung

jawab.?®
2.2 Tinjauan Hasil
pertama kali

5 mengambil

gan judul yang diangka

mmarotul Hasanah d “Pengaruh
ishment terhadap moti elajaran IPS
Pakis Malang”.” Hasil p kan adanya

wa.

ang dengan

peneliti sanah salah ersamaannya

adalah Jaan dengan
peneliti g pengaruh
pemberia edangkan pada

penelitian ini, tidak ada pembahasan tentang hadiah(reward) akan tetapi lebih fokus

2% Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa), h. 42-44.

> Muammarotul Hasanah, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap
Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP NU Pakis Malang” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2015)
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meneliti tentang pengaruh pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta
didik.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Navil Alfarisi Abbas pada tahun 2017
dengan judul skripsi ‘“Pengaruh Metode Reward (Hadiah) Dan Punishment

hukuman . adapun perbedaé ) dilakukan Navil Alfarisi Abbas
adalah G atu variabel
terikat SN

Has ngan menggunakan d

satu | terikat (motivasi belaja

nya, n yang dilakukan oleh rudd tahun 2015
skri engaruh Pemberian Rewar Pu t Terhadap
ar Siswa K Sekolah Bin Kecamatan
paten Brebes gan penelitian yang kan peneliti

ah sama-sa pemberian an, namun

idak merpmtnaEP]liRErd dan h enggunakan

).

3% Navil Alfarisi Abbas, “Pengaruh Metode Reward (Hadiah) Dan Punishment (Hukuman)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X1 IPS SMA Negeri Kalianda
Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi Sarjana; Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, 2017)

*Feri Nasruddin, “Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas VI SD Negeri Di Sekolah Binaan 02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” (Skripsi
Sarjana;Fakultas Pendidikan 2015)
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Dengan demikian hasil penelitian nantinya yang akan dilakukan oleh peneliti
sekarang tetap hasil dari peneliti itu sendiri bukan plagiat dari peneliti sebelumnya.
2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang pola hubungan antara variabel secara

koheren yang merupakan gambar. uh terhadap fokus penelitian.*® Sesuai
dengan judul yang diba mberian Hukuman Terhadap
Motivasi Belajar Pe IPS Di SMA Negeri 4

Parepare”.

itu dari pihak pendidik i eserta didik.
mbelajaran selain diar i lusan yang
berkual i i diarahkan agar pendi iliki etensi dalam
menjala esinya.
)ses  belajar

an. Untuk

ini, penulis

%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare:
STAIN, 2013), h. 26
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

SMA NEGERI 4 PAREPARE

v

GURU

»| PESERTA DIDIK

esa” berarti

harus diuji
entara terha

btesis dalam

Ha:Te e dap motivasi
MA Negeri

4 Parepare.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (PT. Rineka Cipta:
Jakarta. 2013), h. 110
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman terhadap
motivasi belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas XII IPS di
SMA Negeri 4 Parepare.

2.5 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadi liruan dan penafsiran dari pembaca

sekaligus untuk memudah makna yang terkandung dalam
topik penelitian ini m laskan beber ian yang dianggap perlu:

2.5.1 Hukuman
ukan dalam

ahatan atau

peserta didik. Hukuma leh peneliti

adalah kan dengan sengaja ole eserta didik

yang m ekolah baik disengaja aja sehingga

peserta esalahan yang ia lakuka gulangi lagi

yang dapat mendorong seseorang untuk’ melakukan sesuatu. Motivasi juga diartikan

sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan baik.
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2.5.3 Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses dalam
perkembangan sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan

tinggi. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja

dilakukan untuk membimbing mengarahkan peserta didik menuju

terbentuknya pribadi yang ilai-nilai etika islam dengan tetap
memelihara hubunga manusia, diri sendiri dan

alam sekitarnya.

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Metode ilmiah merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mengumpulkan

data dengan tujuan dan kegunaan diantaranya untuk menguji kebenaran

suatu nilai.>* Penelitian ini itian asosiatif kuantitatif dengan
desain penelitian yait al. Peneliti al adalah penelitian yang
akan melihat hubun a variabel atau bebera el dengan variabel lain.
dua variabel

atau let Kan pa , (3) dalam

melihat dilakukan manipulasi penelitian

ya bersifat kuantitatif.*

I ada dua variabel yai
(X) dan motivasi belaja i gai variabel

terikat

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 3.

% Nurul Zuriah, Metodologi Pendidikan Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi,(Cet. II,
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 56.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Penelitian kuantitaif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.®

Dari beberapa uraian di atas maka penelitian kuantitatif merupakan penelitian

yang menggunakan data berupa a proses penelitiannya bersifat deduktif

(umum-khusus), sehingga i pengumpulan data lapangan
dengan sampel atau p
3.2 Lokasi dan Wa

3.2.1 Lc

adalah $

3.2.2

i akan melakukan pen pta Parepare

yang di Negeri 4 Parepare dengan rang lebih 2

keseluruhan
sasaran lasi adalah
sekelo K da ek pe an ya apat Kita a manusia, hewan,
lembaga, badan sosial, wilayah atau'apa saja akan dijadiakn sebagai sumber

informasi.*’

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Cet. 11, Malang: UIN-Maliki
Prees, 2010), h. 172.
%7 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, h. 257.
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Tabel 3.1.Populasi Peserta Didik SMA Negeri 4 Parepare

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 XI1'1PS.1 13 17 30

2 XII'1PS.2 14 19 33

3 XIl'IPS.3 16 31

4 XII'IPS.4 30
Total 124

n dari populasi. Sampe jumlah dan

eh populasi.®®

s generally do not gathe 2 population,
d even more rarely feas 1 e population
eoghrapically scattered.

il populasi tidak ada aturan ya eng
bil sebagai , tidak ada bat
sampel besa

teknik yang diguna menentukan ukura | dari suatu

gunakan tBMEr&M E

%% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, h. 118

* L.R.Gay, Geoffrey E. Mils And Peter Airasian, Educational Research : Competencies For
Analysis And Appliacation, Teenth Edition (United States : Pearson Education, 2012), h. 130

“Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. 1l; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61.
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Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi
e =

Perkiraan tingkat kesalahan. (eror level atau tingkat kesalahan

umumnya digunakan 1% atau 0.01, 5% atau 0.05 dan 10% atau 0.1

30

B8

at: Bagiﬁ

N

Dalam teknik pengumpulan dat

teknik yaitu sebagai berikut:

31

PARE

an:e

ini, calon peneliti menggunakan beberapa

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Cet.VI;

Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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3.4.1.1 Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.*?

Observasing natural phenomena. aided by systematic calssificationand
measurement, led to the deve of theories and laws of nature’s forces.
Observation continues esearch; experimental descriptive,
and historical.”®

3.4.1.2 Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu ata dengan cara memperoleh

ada pada
pengumpulan data yan ara memberi
pernyataan tertulis kepa lijawab.*

34.21In an Data

penelitian ini leh peneliti ac
3421 en untuk obs lakukan saat
berlangsun
u,peraturan-

2 didik, data

*2 Margono, Metode Penelitian, (Cet. IV, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 158.
** Jhon W. Best, Research in Education (America: prentice hall inh 1981), h. 158
** Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I1, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h.81
*® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, h. 139
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3.4.2.3 Instrumen untuk angket adalah pertanyaan/pernyataan. Angket ini diberikan
kepada peserta didik, adapun yang ingin diketahui melalui angket ini adalah pengaruh
pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta didik.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument kuesioner

dengan skala likert dengan 20 pernyz ang terdiri atas pernyataan positif dengan

scoring 4,3,2,1. Masing — likuti empat alternatif jawaban,
yaitu:
3.4.2.3.1 Sangat Setuju
3.4.2.3.
3.4.2.3.

3.4.2.3.

u (STS)

ument penelitian yang

strument

Butir Soal

» Gu an berupa 1,7,8,9

, peringatan

PAREPAR

10

Hukuman murung)
» Guru memberikan hukuman berupa 1,2,3,5,6

perbuatan (memungut sampah,

membersihkan wc dan lain sebagainya)
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Intrinsik:
» Guru menumbuhkan semangat belajar 1,2,3,4,5,

pendidikan

Motivasi

an hukuman 6,7,8,9,10

lajar pendidikan agama islam

3.5 Tek
an terkumpul, maka p a yang ada

dengan ian kuantitatif dengan t deskriptif

dan infe

351 if
deskriptif, y;
data be ole, grafik, di i i dus, median

dan sta iasi.*

nferensiat 4% [0 2 P ALRE
atau statistik
probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 208.
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sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari
populasi ini dilakukan secara random.*’
Teknik analisis data statistik ini juga bertujuan untuk mendapatkan sebuah

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan secara benar dan logis, untuk

menguji hal tersebut, maka perlu dil ebuah pengujian yakni, sebagai beikut:

3.5.2.1 Uji validitas dengan PSS versi 2.1 bertujuan untuk

mengukur kete umen yang digu

3.5.2.2 Uji reliabilitas denge e SPSS versi 2.1 bertujuan untuk

3.5.23 i engan | L .1 bertujuan
baran data setiap variab ebut apakah
au tidak.
3421 enggunakan software ujuan untuk
hubungan antara vaiabel
3.4.2.2 5SS versi 2.1

iabel X dan

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 209.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini s-memuat penjelasan tentang data mengenai

variabel pemberian hukuman dan motivasi belajar dengan simbol
(YY). Data ini diperole angsung di SMA Negeri 4

Parepare.

pa distribusi
grafik histogram. instrumen
harus memenuhi sya . Suatu
akan baik apabila m i aliditas dan
j seharusnya

iabel dalam

ikan sebagai

hasil perhitungan stati eskriptif setiap variab
berikut: Pi R E PA h E

4.1.1 Belajar

Tabel frekuensi memuat tentang nilai mean, nilai modus, nilai median yang
telah diperoleh dari hasil analisis deskriptif pada setiap variabel yakni pemberian

hukuman dan motivasi belajar. Adapun daftar distribusi frekuensinya sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif Pemberian Hukuman

Statistics

PEMBERIAN_HUKUMAN

Valid 95
N

Missing 0
Mean 29.08
Std. Error of Mean .308
Median 29.00
Mode 27
Std. Deviation 2.999
Variance 8.993
Skewness -424
Std. Error of Skewness 247
Kurtosis .688
Std. Error of Kurtosis 490
Range 16
Minimum 20
Maximum 36
Sum 2763

Hasil output software SPSS versi 2.1
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor Minimun dan Maximum pemberian

hukuman berada antara 20 sampai dengan 36, nilai rata-rata (mean) 29.08, nilai



tengah (median) 29.00, nilai yang sering muncul (modus) 27, varians 8.993, dan
standar deviasi 2.999.
Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif Motivasi Belajar

Statistics

MOTIVASI_BELAJAR

Valid 95
N

Missing 0
Mean 27.41
Std. Error of Mean 279
Median 28.00
Mode 28
Std. Deviation 2.719
Variance 7.394
Skewness -.075
Std. Error of Skewness 247
Kurtosis 1.805
Std. Error of Kurtosis 490
Range 16
Minimum 20
Maximum 36
Sum 2604

Hasil output software SPSS versi 2.1



Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor Minimum dan Maximum motivasi
Belajar berada antara 20 sampai dengan 36, nilai rata-rata (mean) 27.41, nilai tengah
(median) 28.00. nilai yang sering muncul (modus) 28, varians 7.394, dan standar
deviasi 2.719
4.1.2 Distribusi Frekuensi, Diagram Batang Dan Grafik Histogram Pada Pemberian

Hukuman Dan Motivasi Belajar.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pemberian Hukuman

PEMBERIAN_HUKUMAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
20 1 1.1 1.1 1.1
21 2 2.1 2.1 3.2
24 4 4.2 4.2 7.4
25 1 1.1 1.1 8.4
26 4 4.2 4.2 12.6
27 18 18.9 18.9 31.6
Valid
28 9 9.5 9.5 41.1
29 13 13.7 13.7 54.7
30 13 13.7 13.7 68.4
31 9 9.5 9.5 77.9
32 9 9.5 9.5 87.4
33 8 8.4 8.4 95.8




34 1 11 11 96.8
35 2 21 2.1 98.9
36 1 11 11 100.0
Total 95 100.0 100.0

Hasil output software SPSSwersi 2.1

Gambar 4.1 Diagram Batang Pemberian Hukuman
PEMBERIAN_HUKUMAN

207

15

Frequency
il

mmﬂm

Hasil output software SPSS versi 2.1

[ T I T T
27 28 29 30 k1l

PEMBERIAN_HUKUMAN

T
26

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang diatas maka dapat
dijelaskan bahwa Skor total yang diperoleh tiap responden dapat diuraikan
berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni nilai 20, 25, 34 dan 36 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (1.1%), nilai 21 dan 35 memiliki 2 frekuensi (2.1%), nilai 24

dan 26 memiliki 4 frekuensi (4.2%), nilai 33 memiliki 8 frekuensi (8.4%), nilai 28,



31 dan 32 memiliki 9 frekuensi (13.7%), nilai 29 dan 30 memiliki 13 frekuensi
(9.0%), dan nilai 27 memiliki 18 frekuensi (18.9%).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan skor responden dengan
frekuensi terbesar berada pada nilai 27 memiliki 18 frekuensi (18.9%) dan skor
responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 20, 25, 34 dan 36 masing-
masing memiliki 1 frekuensi(1,1 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang.

Gambar 4.2 Histogram Pemberian Hukuman

Histogram

207 Mean = 29,08
Stdl, Dev. = 2.999
M= 95

Frequency
7
\\-
/f

I I T
20 25 30 35

PEMBERIAN_HUKUMAN
Hasil-output software SPSS-versi-2.1

Berdasarkan histogram pemberian hukuman dapat dijelaskan bahwa bentuk
gambar kurva yang ada pada histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi
normal. hal ini sesuai dengan ketentuan data berdistribusi normal pada histogram

yakni kurvanya berbentuk simetris.



Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

MOTIVASI_BELAJAR

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
20 3 3.2 3.2 3.2
22 2 2.1 21 5.3
23 1 1.1 1.1 6.3
24 5 5.3 5.3 11.6
25 3 3.2 3.2 14.7
26 20 21.1 211 35.8
27 10 10.5 10.5 46.3
28 24 25.3 25.3 71.6
Valid
29 12 12.6 12.6 84.2
30 6 6.3 6.3 90.5
31 4 4.2 4.2 94.7
32 2 2.1 21 96.8
33 1 1.1 1.1 97.9
35 1 1.1 1.1 98.9
36 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0

Hasil output software SPSS versi 2.1




Gambar 4.3 Diagram Batang Motivasi Belajar

VARIABEL_Y
257
207
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o
=]
o
@
b
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o
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19 21 22 23 24 25 28 27 28 29 30
VARIABEL_Y
put so S versi 2.1
rkan tribusi frekuensi dan di atang maka dapat
dijelask wa Skor total yang diperoleh. tiap responde at  diuraikan

berdasa bel distribusi frekuensi ilai 23, 33, 35 da

sing-masing

memili uensi (1.1%), n 4 liki 2 frekue %), nilai 20

dan 25 i 3 frekuensi (3.2%), _nilar 3 emiliki 4 frekue %), nilai 24

- - -

memili ensi.(5.3%) nilai 30 emiliki6 frekugnsi-(6.3% 27 memiliki
10 frek memiliki 20
frekuensi (21.1%), dan nilai 28 memiliki 24 frekuensi (25.3%).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan skor responden dengan
frekuensi terbesar berada pada nilai 28 memiliki 24 frekuensi (25.3%) dan skor
responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 23, 33, 35 dan 36 masing-

masing memiliki 1 frekuensi (1,1 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang.
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Gambar 4.4 Histogram Motivasi Belajar

Histogram

257 Mean = 27.41
— Std. Dev. = 2.719
=95

20— ]

Frequency
A
/

20 25 30 3s
MOTIVASI_BELAJAR

S versi 2.1

am motivasi belajar hwa bentuk

gambar

pada histogram menunjuk berdistribusi

normal. sesuai deng sribusi norm a histogram

berbentuk simestri

n Skor Pemberi

o per i g

itian adalah
40, karena
. Sehingga,
pemberian hukuman adalah 2763 : 3800 = 0.727 atau 72.70%.
4.1.4 Penentuan Skor Motivasi Belajar

Skor total variabel motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah 2604, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 10 x
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4 = 40, karena jumlah responden 95 orang, maka skornya adalah 40 x 95 = 3800.
Sehingga, motivasi belajar peserta didik adalah 2604 : 3800 = 0.685 atau 68.50%.
4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

4.2.1 Uji Validitas Data

Uji validitas data bertujua engetahui kevalidan instrumen angket
yang digunakan dalam me upakan salah satu persyaratan

untuk melakukan uji uah uji validatas variabel

Koefisien korelasi

0.582

0.625

0.580

Hasil output software SPSS versi 2.1

Mengukur kevalidan sebuah instrumen angket memiliki Kketentuan yaitu,

apabila r hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid dan apabila r hitung < r tabel
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maka dapat dikatakan tidak valid. Setelah melakukan uji validitas pemberian
hukuman yang terdiri dari 10 item pernyataan dengan 7;,p.; 0.207 maka dapat di
simpulkan bahwa 9 item pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian ini

dikatakan valid dikarenakan nilai r,, item pernyataan lebih besar dari 7,4, Mmaka

dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Ite n Motivasi Belajar
No. Butir Instrume Keterangan
1 0.508 Valid
0 id
d
4 412 d
5 0.571 d
6 0.450 d
7 0.522 d
8 0.482 d
9 d
10 d
put softwarF’ieR.E P A R E
i tuan yaitu,
apabila > ng < r tabel

maka dapat dikatakan tidak valid. Setelah melakukan uji validitas motivasi belajar
yang terdiri dari 10 item pernyataan dengan ;4. 0.207 maka dapat disimpulkan

bahwa 10 item pernyataan yang digunakan dalam instrutemen penelitian ini dikatakan
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valid dikarenakan nilai 7., item pernyataan lebih besar dari 7.4, maka dapat
digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
4.2.2 Uji Reliabilitas Data

Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dalam menemukan sebuah
kesimpulan maka pengumpulan data untuk menarik sebuah kesimpulan sangat
ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan.
Penelitian akan dikatakan berkualitas apabila instrumen yang digunakan telah
melakukan beberapa pengujian. Oleh karena itu, setelah dilakukan uji validitas, maka
dilanjutkan dengan uji reliabilitas untuk-mengetahui konsistensi pada instrumen yang
digunakan. Adapun hasil uji reliabilitas vartabel X dan variabel Y, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Pemberian Hukuman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

727 9

Hasil output software SPSS versi 2.1

Hasil uji reliabilitas pada insrtumen dalam penelitian memeliki ketentuan
yakni apabil Alpha Cronbach’s"> r=tabel“maka“instruemen penelitian dikatakan
reliable;, sedangkan apabila 4/pha Cronbach's < r tabel maka instrumen penelitian
dikatakan tidak reliable. Berdasarkan‘pada tabel hasil uji reliabilitas diatas maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada pemberian hukuman tersebut
memiliki reliable yang tinggi dengan perolehan nilai Alpha Cronbach’s sebesar

0.727 > 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%.



Oleh karena itu setelah melakukan uji instrument data pada variabel Y sudah
valid dan reliable untuk 9 butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk

pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.684 10

4.2.3 Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis
data berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji

analisis yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus
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berdistribusi normal, sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis menggunakan
software SPSS versi 2.1 dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai

berikut.

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pemberian Hukuman Dan Motivasi Belajar
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 95

Mean .0000000

Normal Parameters®®
Std. Deviation [1.74299460

Absolute .099
M_OSt Extreme Positive .060
Differences

Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z .969
Asymp. Sig. (2-tailed) 305

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil output software SPSS versi 2.1

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0.305 > 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual ke dua variabel X (Pemberian Hukuman)
dan Y (Motivasi Belajar) dinyatakan berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan

ke uji berikutnya yakni uji hipotesis.



4.2.4 Uji Linearitas

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antara
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear
dengan menggunakan analisis regresi linier. Uji ini digunakan sebagai prasyarat
dalam penerapan metode regresi linear sederhana yakni analisis data selanjutnya. Uji
linieritas dilakukan dengan.-menggunakan uji F menggunakan software SPSS versi

2.1. Adapun hasil oleh'data peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Linearitas Pemberian Hukuman Dan Motivasi Belajar

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 598.768| 14| 42.769| 13.877| .000
Between Linearity 559.751 1]559.751| 181.621| .000
Groups
PEMBERIAN_HUKUMAN Deviation from 39.017] 13 3.001 974 | .484
* MOTIVAS|_BELAJAR Linearity
Within Groups 246.558 | 80 3.082
Total 845.326| 94

Hasil output software SPSS versi 2.1

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
menggunakan software SPSS versi 2.1, Jika probabilitas sig deviation linearity >
0.05, maka data berpola linier. Sebaliknya jika probabiltas (sig)< 0.05, maka data
tidak berpola linier. Dari hasil output di atas, diperoleh nilai Signifikansi = 0.484 >
0.05, yang artinya terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel

pemberian hukuman (X) dengan variabel motivasi belajar (Y).



4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini memuat tentang kebenaran hipotesis
berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang menjadi sampel penelitian.
Teknik pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian hukuman
terhadap motivasi belajar pada peserta didik dengan menggunakan software SPSS

versi 2.1. Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilhat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Uji‘Hipoetsis Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik

Correlations

PEMBERIAN_HUKUMAN MOTIVASI_BELAJAR
Pearson Correlation | 1 814"
PEMBERIAN_HUKUMAN  Sig. (2-tailed) .000
N 95 95
Pearson Correlation | .814" 1
MOTIVASI_BELAJAR Sig. (2-tailed) .000
N 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil output software SPSS versi 2.1

Berdasarkan hasil™ pengujian“pada tabel diketahui dari person correlation
yakni 0.814. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat hubungannya antara pemberian
hukuman dan motivasi belajar dapat diketahui dengan berpedoman pada tabel

intepretasi terhadap korelasi.



Tabel 4.12 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi*®

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0, 199 Sangat Rendah

0,20-0, 399 Rendah

0,40-0, 599 Sedang
Kuat

ngat Kuat

ilai person

pemberian
ungan 0.80—
etahui sejauh

didik maka

i, jika nilai
at pengaruh
apabila nilai
at pengaruh
Adapun hasil analisis uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.
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Tabel 4.13 Anova Pada Uji regresi Lienier Sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square |F Sig.
Regression 559.751 1 559.751 182.288 .000°
1 Residual 285.575 93 3.071
Total 845.326 94

a. Dependent Variable: PEMBERIAN_HUKUMAN

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_BELAJAR

Hasil output software SPSS versi 2.1

Berdasarkan tabel anova diketahui nilai f sebesar 182.288 dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau
tidaknya pengaruh pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta didik.

Tabel 4.14 Coefficients Pada Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta
1
MOTIVASI_BELAJAR .897 .066 .814 13.501 |.000

a. Dependent Variable: PEMBERIAN_HUKUMAN

Hasil output software SPSS versi 2.1



Berdasarkan hasil tabel coefficients di atas diketahui nilai constanta sebesar
4.485, sedangkan nilai koefisien regresinya sebesar 0.897 sehingga persamaan
regresinya sebagai berikut.

Y=a+ bx

Y=4.485 + 0.897
Persamaan ters I constanta sebesar 4.485
onsisten variabel hukuman adalah sebesar
dari nilai
ositif. Nilai

at pengaruh

mmary Pada Koefisien

Model Summary

Model |R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .814% .662 .659 1.752

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_BELAJAR

ot softwarpneR.E‘ i ARE

sebesar 0,662 sehingga persamaan koefisien determinasinya sebagai berikut.
Kd = r’x 100%
Kd = 0,662 x 100%

Kd = 66.2%
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Nilai koefisien determinasinya sebesar 66.2% maka dapat disimpulkan
pengaruh pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta didik adalah 66.2%
sedangkan sisanya (33.8%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Hukuman adalah suaru hukum g diberikan dengan sengaja oleh seorang

pendidik kepada peserta di eraturan sekolah baik disengaja
dengan tujuan
g ingin di
am diri kita
man dekat.

sendiri ¢

H pungkiri bahwa pember berpengaruh

terhada i serta didik, ini telah di

penulis 4 Parepare dengan tekn ampel yang

dan instrument ] iti ini

observasi, an

itian adalah
2763, skor te K 16 ap re en adala X 4 = 40, karena
jumlah responden 95 orang, maka skornya adalah 40 x 95 = 3800. Sehingga,
pemberian hukuman adalah 2763 : 3800 = 0.727 atau 72.70%. Jadi, dapat

disimpulkan peemberian hukuman termasuk kategori tinggi.
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Skor total variabel motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 2604, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 10 x
4 = 40, karena jumlah responden 95 orang, maka skornya adalah 40 x 95 = 3800.
Sehingga, motivasi belajar peserta didik adalah 2604 : 3800 = 0.685 atau 68.50%

Jadi, dapat disimpulkan motivasi b erta didik termasuk kategori tinggi.

Instrumen angket d h pemberian hukuman terhadap

motivasi belajar pese dilakukan be ji persyaratan. Uji validitas
pemberian hukuman yang terdiri dari 10 i ataan de wel 0.207 maka
dapat d instrutemen
peneliti ikata i . h besar dari
Trabel » apat an untuk pengukuran engumpulan

data.

mel ji validitas motivasi b ng t Jari 10 item

gan .207 maka dapat di simpu hwa pernyataan

yang di dalam instr katakan valid nakan nilai
Tyy pengukuran
data dal
I ketentuan
yakni n dikatakan
en penelitian

dikatakan tidak reliable. Berdasarkan pada tabel hasil uji reliabilitas diatas maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada variebel X (pemberian
hukuman) tersebut memiliki reliable yang tinggi dengan perolehan nilai Alpha

Cronbach’s sebesar 0.727 > 0.60 pada tingkat signifikan a = 5%.
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Hasil uji reliabilitas pada insrtumen dalam penelitian memeliki ketentuan
yakni apabil Alpha Cronbach’s > r tabel maka instruemen penelitian dikatakan
reliable , sedangkan apabila Alpha Cronbach’s <r tabel maka instrumen penelitian

dikatakan tidak reliable. Berdasarkan pada tabel hasil uji reliabilitas diatas maka

dapat disimpulkan bahwa instrum itian pada variebel Y (motivasi belajar)

tersebut memiliki reliabl lehan nilai Alpha Cronbach’s
sebesar 0.684 > 0.60 signifikan o =
diketahui nilai_signi 05 > 0.05 maka dapat
an) dan'yY
utkan ke uji
tahui nilai person cor 1.40% dapat
n pemberian hukuman lajar peserta
t hubungan 0.80-1.000 m
t hubungan getahui seja a pengaruh

uman terhada i peserta didik maka tkan dengan

2gresi linier.

an hipot? AREP“‘E ketentua

i, Jika nilai
at pengaruh
apabila nilai
signifikan > 0.05 Ho di terima dan 'Ha ditolak maka tidak terdapat pengaruh
pemberian hukuman terhadap motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan tabel anova diketahui nilai f sebesar 182.288 dengan tingkat

signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau
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tidaknya pengaruh variabel X (pemberian hukuman) terhadap Y (motivasi belajar
peserta didik).
Berdasarkan hasil tabel coefficients diketahui nilai constanta sebesar 4.485

sedangkan nilai koefisien regresinya sebesar 0.897 sehingga persamaan regresinya

sebagai berikut.
Y=a+ bx
Y=4.485 + 0.897
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan Ve constanta sebesar 4.485
alah sebesar

dari nilai

sebesar 0.897 yang ositif. Nilai

.05 maka dapat disim at pengaruh
motivasi belajar pese
tabel Model Summary di

sebesar

disimpulkan
A Negeri 4
Parepare adalah 66.2% sedangkan sisanya (33.8%) dipengaruhi oleh variabel lain di

luar penelitian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis y: aikan dalam skripsi ini, yang membahas

tentang pengaruh pemberia tivasi belajar pendidikan agama
Islam pada peserta didi arepare maka dapat ditarik
beberapa kesimpula

5.11

5.1.2 S| didikan agama Islam pa i s XII IPS di

are berada pada kategori

5.1.3 : yang signifikan antar i an terhadap
erta didik. Hal ini diket i jian regresi

lisis person

t hubungan

asinya sebesar
66.2% maka dapat disimpulkan pengaruh pemberian hukuman terhadap motivasi
belajar peserta didik SMA Negeri 4 Parepare adalah 66.2% sedangkan sisanya 33.8%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
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5.2 Saran

521

5.2.2

5.2.3

Pemberian hukuman kepada peserta didik di SMA Negeri 4 Parepare harus
selalu dipertahankan dan dibiasakan terkhususnya kepada peserta didik yang

melakukan kesalahan agar peserta didik tidak melakukan kesalahannya lagi

sehingga motivasi belajarnya in meningkat.

Motivasi belajar penc a peserta didik kelas XII IPS di

SMA Negeri . : ggi maka motivasi belajar

tersebut harus sena

a didik A Negeri 4
ada tingkat tinggi, piha olah harus

nya pemberian huku da didik yang

baik disengaja maup dise agar peserta

angi kesalahannya sehingg vasi ya semakin

13l
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INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA DIDIK KELAS XII IPS
DI SMA NEGERI 4 PAREPARE

Nama Guru

Petunjuk olom yang tersedia sesuai

KB|CB |B | SB

berusaha untuk memperbaikinya

5. | Peserta didik dengan senang hati untuk

mengulang-ulangi pelajarannya

6. | Peserta didik semakin giat untuk mengikuti

proses pembelajaran pendidikan agama islam
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LEMBAR KUESIONER (ANGKET)
PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA DIDIK KELAS XI11 IPS
DI SMA NEGERI 4 PAREPARE

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian:

disediakan.
Dan pilihan
diharapkan
yang Anda

suai dengan

disediakan,
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A. Kuesioner (Angket) I : Pemberian Hukuman

No.

Pemberian Hukuman

Jawaban

SS

S

TS

STS

Guru menyuruh saya memungut sampah

o PARERARE

memperhatikan pelajaran

9. | Guru marah apabila saya tidak
memperhatikan pelajaran
10. | Guru bermuka murung apabila saya main-

main saat proses pembelajaran
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. Kuesioner (Angket) Il : Motivasi Belajar

No. Motivasi Belajar

Jawaban

SS

STS

1. | Saya rajin belajar pendidikan agama islam

gama Islam

o bore g EB AR,
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DATA MENTAH VARIABEL PEMBERIAN HUKUMAN (X)

JUMLAH

30
38

35
31

31

31

28
27

34
28

10

9

29
28
29
30
30
36
29
33
34
34
32
29
34

31
33
31
35

NO

34
33
29
33
34
29
26
28

31

32

33
34

35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

69
70

71

72
73
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28
30
31
33
26

36
28
31
30
32
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74
75
76
77
78
79
80
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28
29
29
28
30
31
28
26
30
30
28
28

JUMLAH
27
35
33
29
26
28
26
26
30
26
26
29
26
28
28
26
29
31

28
31
28
22
28

10
2
4
3
3
3
2
2
3
3

9
2
3
3
2

DATA MENTAH VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (Y)

33
34

35
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28
24
29
30
26
24
29
28
27
26
28
20
28
24
27
26
24
29
23
29
25
26
28
36
26
28
28
27
32
26
27
27
28
20
27
26
32
26
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26
27
25
26
29
28
27
29
26
29
28
28
24
20
22
28
28
25
26

31
27
30
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74
75
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77
78
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80
81
82
83
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TOTAL

9

DATA VALID VARIABEL PEMBERIAN HUKUMAN (X)

No
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35
27
27
30
29
31
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288 | 304

74
75
76
77
78
79
80
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JUMLAH

10

9

DATA VALID VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (Y)
6

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35
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36
37
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39
40
41
42
43
44
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46
47
48
49
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52
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58
59
60
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65
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31
26
27
25
26
29
28
27
29
26
29
28

242 | 262
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256 | 263

74
75
76
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7
8
9
0
1
2
3
4
5
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81
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8
8
8
9
9
9
9
9
9
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